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ABSTRAK

Kajian muslimah merupakan program pendidikan keislaman yang berperan penting dalam
meningkatkan pemahaman siswa tentang ajaran Islam serta membentuk karakter religious.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh partisipasi dalam kegiatan Kajian
Muslimah terhadap pemahaman agama Islam di kalangan siswa SMP Muhammadiyah 12
GKB Gresik. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, data dikumpulkan melalui
kuesioner dari 30 siswa yang berpartisipasi dalam kegiatan tersebut. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa partisipasi dalam Kajian Muslimah mampu meningkatkan pemahaman
agama siswa dengan rata-rata skor pemahaman mencapai 79,6. Hasil Kkorelasi antara
partisipasi dalam kegiatan kajian dan peningkatan pemahaman agama menunjukkan
hubungan yang sangat kuat dengan koefisien sebesar 1,000. Hal ini membuktikan bahwa
semakin aktif siswa terlibat dalam program Kajian Muslimah, semakin baik pemahaman
siswa tentang ajaran agama Islam. Oleh karena itu, partisipasi dalam kegiatan keagamaan
yang terstruktur seperti Kajian Muslimah tidak hanya efektif dalam meningkatkan
pemahaman agama, melainkan juga penting dalam membentuk karakter religius siswa secara
lebih baik kedepannya.

Kata Kunci: kajian muslimah; karakter religius; pendidikan agama islam

ABSTRACT

Muslimah studies is a religious education program that plays an important role in increasing
students' understanding of Islamic teachings and forming religious character This research
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aims to analyze the influence of participation in Muslimah Studies activities on
understanding of the Islamic religion among students at SMP Muhammadiyah 12 GKB
Gresik. sing a quantitative approach, data was collected through questionnaires from 30
students who participated in this activity. The research results showed that participation in
Muslimah Studies was able to increase students' understanding of religion with an average
understanding score reaching 79.6. The correlation results between participation in study
activities and increased understanding of religion show a very strong relationship with a
coefficient of 1,000. This proves that the more actively students are involved in the Muslimah
Studies program, the better the students' understanding of Islamic religious teachings.
Therefore, participation in structured religious activities such as Muslimah Studies is not
only effective in increasing understanding of religion, but is also important in shaping
students' religious character better in the future.

Keywords: Muslimah Studies, Islamic Religious Education, Religious Character

A. PENDAHULUAN rohani berdasarkan Al-Qur’an terhadap
anak-anak agar terbentuk kepribadian
muslim yang sempurna, dan mempunyai
akhlak yang mulia. Anak didik diharapkan
dapat memperhatikan pelajaran berbasis
agama sebagai kontrol dalam kehidupan
anak didik. Yang bertujuan untuk
mengembangkan potensi anak menuju
perkembangan yang maksimal, sehingga
terbentuk kepribadian yang memiliki nilai-

Islam merupakan agama dengan
sejarah panjang dan nilai-nilai universal
yang mempunyai pengaruh besar dalam
kehidupan manusia, dan agama yang
mengatur dalam sistem kehidupan Kkita
untuk menghubungkan kita dengan
pencipta, untuk menghubungkan Kkita
dengan  sesama  manusia, untuk
menghubungkan  kita dengan alam
sekitarnya (Zalukhu & Anggreni, 2021). nilai islam (Asmawati, 2020).

Pendidikan agama Islam merupakan Pendidikan agama Islam memiliki
upaya membimbing dan membina peserta peran sentral dalam membentuk generasi
didik agar kelak setelah menyelesaikan muslim yang memiliki nilai-nilai spiritual,
studinya dapat memahami apa saja isi etika, dan pemahaman keislaman yang
Islam secara utuh. Menghargai makna, kuat. ~ Namun, — dalam  menghadapi
maksud dan tujuan yang pada akhirmnya perubahan sosial, teknologi, dan tantangan
dapat diterapkan dalam amalan dan zaman, pendidikan agama Islam perlu

menerjemahkan ajaran agama lIslam yang mengalami transformasi agar tetap relgvan
dianutnya ke dalam cara pandangnya dan efektif dalam konteks modern. Tujuan

terhadap kehidupan sehingga dapat utama dari transformasi ini adalah untuk
membawa keselamatan dunia dan akhirat memperkuat nilai-nilai spiritual, etika, dan
(Nafisah, 2022). pemahaman keislaman dalam pendidikan
agama Islam, sehingga dapat menciptakan

Pemahaman Pendidikan Agama ) 995 _
generasi yang memiliki integritas moral,

Islam adalah bimbingan jasmani dan
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kepekaan sosial, dan keterampilan
adaptasi yang baik dalam kehidupan
sehari-hari (Dalimunthe, 2023).

Menuntut ilmu adalah kewajiban
setiap muslim dan muslimah. Dikatakan
bahwa seseorang harus belajar sejak lahir
sampai mati. Hal ini membuktikan bahwa
selama manusia masih hidup, mereka
terpaksa mencari ilmu pengetahuan.
Karena dengan berilmu maka derajat
seseorang akan ditingkatkan. melalui jalur
formal, atau informal. Di dunia sekarang
ini, belajar telah menjadi sesuatu yang
“penting”, bahkan di Indonesia sejak
diperkenalkannya program “wajib belajar
sembilan tahun”. Oleh karena itu, belajar
saat ini merupakan hal yang sering
dilakukan setiap orang, terutama mereka
yang berada di usia sekolah (Darani,
2021).

Kajin atau Pengajian adalah
kegiatan yang belajar dan mengajar ilmu
agama. Kajian biasanya dilakukan oleh
sekumpulan orang untuk mendapatkan
suatu ilmu atau pencerahan yang
bermanfaat dalam meningkatkan
keimanan dan ketagwaan. Pengajian juga
bagian dari pengembangan agama islam.
Pengajian salah satu syiar yang terus harus
dikembangkan dan disampaikan oleh
semua orang dengan tujuan untuk
kemajuan umat islam (Daulay & Amini,
2022).

Kajian adalah kegiatan yang
dilakukan secara kelompok belajar dengan
tujuan untuk mendalami ilmu keagamaan
secara bersama-sama. Kajian biasanya
rutin dilaksanakan setiap minggu ataupun
setiap bulan. Pengajar di sebuah pengajian

biasanya dibimbing oleh ustadz, ustadzah,
serta pemuka agama dalam
Islam.Pengajian juga kadang disebut
sebagai upaya Islamisasi dalam suatu
masyarakat (Fatmawati et al., 2023).
Kajian Muslimah adalah kajian yang
membahas dan mengkaji  seputar
permasalahan yang akan dihadapi seorang
muslimah diwaktu yang akan datang
dengan penjelasan menurut pandangan
islam berdasarkan pada Al-Qur’an dan
Hadist. Tujuan dari Kajian Muslimah yaitu
memberikan asupan yang dibutuhkanoleh
para muslimah dalam menjalankan peran
dan tugasnnya dan untuk menambah
wawasan keislaman guna untuk menjadi
bahan bakar untuk terjun di masyarakat.
Siswa adalah seseorang yang sedang
menempuh pendidikan secara formal
(Tanjung & Amelia, 2017). Siswa harus
dibekali pemahaman ilmu agama islam,
karena pada saat ini banyak sekali remaja-
remaja yang sifat keagamaannya sangat
memprihatinkan, terutama dalam masalah
akhlak dan tingkah laku, misalnya banyak
remaja yang terlibat dalam tindakan
kriminal, seperti, tawuran, narkoba,
pakaian seksi dan sikap kenakalan-
kenakalan remaja lainnya. Berkaitan
dengan hal tersebut maka seseorang harus
memiliki ilmu tentang pendidikan Agama
Islam, Kurangnya pemahaman agama
dalam diri seseorang dapat menyebabkan
rusaknya akhlak dan menurunnya moral.
Maka pemahaman agama di anggap sangat
penting, karena dapat membentuk
kepribadian yang baik terwujud dalam
tingkah laku dalam kehidupan sehari-hari.
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Untuk penerapannya dilakukan pada
siswa kelas 7 SMP Muhammadiyah 12
GKB Gresik. Kemudian mereka akan
dibagikan quesioner. Berdasarkan uraian
di atas tujuan penelitian ini adalah untuk

melakukan menganalisis  pengaruh
partisipasi  dalam  kegiatan  Kajian
Muslimah terhadap pemahaman agama
Islam di kalangan siswa SMP

Muhammadiyah 12 GKB Gresik.
B. METODOLOGI

Penelitian ini diselengarakan di SMP
Muhammadiyah 12 GKBB Gresik yang
berlokasi di JIn  Jawa no. 60
Yosowilangun, Manyar, Gresik, Jawa
Timur. Metode yang diterapkan dalam
penelitian ini adalah metode kuantitatif.
dengan metode survei.

Metode survei merupakan metode
riset yang menggunakan kuisioner sebagai
instrument pengumpulan data. Informasi
yang dikumpulkan dalam penelitian survei
dibatasi pada penelitian yang datanya
dikumpulkan dari sampel atas populasi
untuk mewakili seluruh populasi. Dengan
demikian penelitian survei merupakan
penelitian yang mengambil sampel dari
satu populasi dan menggunakan kuesioner
sebagai alat pengumpulan data yang
pokok (Ifadah, 2022).

Penelitian ini menggunakan teknik
Probability sampling yang merupakan
teknik  pengambilan  sampel  yang
memberikan kesempatan yang sama
kepada setiap anggota sampel. Dan teknik
pengelolahan data yang digunakan yaitu
statistic dekriptif dan korelasi.

Populasi pada penelitian ini adalah
siswa kelas 7 SMP Muhammadiyah 12

Tabel 1. Statistik Deskriptif

Std.
N Min Max Mean Deviation
Pemahaman
Pendidikan 30 | 60.00 | 96.00 79.6000 | 10.33774
Agama Islam
Valid N
(istwise) |

GKB yang mengikuti Kajian Muslimah
(KALIMAH) sejumlah 30 siswa. Sampel
bertujuan untuk dilakukan dengan cara
mengambil subjek, bukan berdasarkan
atas strata, random, atau daerah. Tetapi
didasarkan atas adanya tujuan tertentu.
Dan sampel yang diambil pada penelitian
ini terhadap pemahaman pendidikan
agama islam siswa SMP Muhammadiyah
12 GKB sejumlah 30 Peserta yang diambil
dari kelas 7A dan 7B (Batee, 2019).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini bersifat kuantitatif
dimana data yang dihasilkan berbentuk
angka. Dari data yang didapat dilakukan
analisis dengan menggunakan SPSS versi
25 (Balaka, 2022) Penelitian ini memiliki
tujuan untuk menganalisis pemahaman
pendidikan agama islam siswa di SMP
Kajian Muslimah (KALIMAH) dalam
meningkatkan pemahaman agama islam.
Sebelum dilakukannya pengujian korelasi,
diperlukan pengujian data descriptive
terlebih dahulu.

Hasil dari penelitian menunjukkan
bahwa partisipasi dalam kegiatan Kajian
Muslimah (KALIMAH) secara signifikan
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dapat meningkatkan pemahaman siswa
terhadap pendidikan agama Islam.
Berdasarkan analisis nilai rata-rata
pemahaman siswa terhadap pendidikan
agama Islam adalah 79.6 yang
menunjukkan tingkat pemahaman yang

tinggi.

Tabel 2. Korelasi

Pemahaman Pada Kajian
Pendidikan Musilimah
Agama Islam (KALIMAH)
Pemaham [Pearson Correlation 1 1.000™
an - |Sjg. (2-tailed) .000
Pendidika g\ ot s dc duct 3099.200 299.795
n Agama um of Squares and Cross-products : :
Islam Covariance 106.869 10.338
N 30 30
Pada Pearson Correlation 1.000™ 1
I*fﬂallélr_' Sig. (2-tailed) .000
h ustlima Sum of Squares and Cross-products {299.795 29.000
(KALIM |Covariance
AH) 10.338 1.000
Analisis  korelasi  menunjukkan terhadap pendidikan agama Islam. Rata-

hubungan positif yang signifikan antara
partisipasi dalam Kajian Muslimah
(KALIMAH) dan peningkatan
pemahaman agama dengan koefisien
korelasi Pearson sebesar 1.000 pada
tingkat signifikansi 0.01. (Arsyad &
Salahudin, 2018) Hal ini menunjukkan
adanya korelasi yang kuat antara program
kajian ~ agama  dan peningkatan
pemahaman keislaman siswa.

Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa kegiatan Kajian Muslimah:
(KALIMAH) memiliki dampak signifikan
dalam meningkatkan pemahaman siswa

rata nilai pemahaman agama Islam yang
mencapai 79,6 menunjukkan bahwa siswa
yang mengikuti kajian ini memiliki tingkat
pemahaman yang cukup baik dengan
rentang nilai antara 60 hingga 96. Fakta ini
memberikan indikasi bahwa kegiatan
kajian berperan penting dalam
memberikan pemahaman agama yang
lebih baik lagi bagi siswa. Kegiatan Kajian
Muslimah (KALIMAH) dirancang dengan
tujuan untuk memberikan pemahaman
agama Yyang aplikatif dan membahas
berbagai masalah yang dihadapi para
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siswa dalam kehidupan sehari-hari
(Duryat, 2021).

Hal ini memberikan kesempatan bagi
siswa untuk tidak hanya menghafal ajaran
agama, tetapi juga menerapkannya dalam
tindakan nyata. Penjelasan yang diberikan
dalam kajian ini membantu siswa untuk
mengaitkan  ajaran agama  dengan
kehidupan sehari-hari, sehingga
pemahaman  siswa menjadi lebih
komprehensif. Korelasi yang sangat
signifikan (r = 1.000) menunjukkan bahwa
ada hubungan yang sangat kuat antara
intensitas  kegiatan Kajian Muslimah
(KALIMAH) dengan peningkatan
pemahaman agama Islam. Korelasi ini
dapat diartikan bahwa semakin sering
siswa  mengikuti  kajian,  semakin
meningkat pula pemahaman mereka
terhadap ajaran agama Islam. Kegiatan
kajian yang dilakukan secara terstruktur
dan berkelanjutan menjadi faktor utama
dalam meningkatkan pemahaman siswa
seperti melalui diskusi yang aktif dan:
pembelajaran langsung dari pemateri yang
berkompeten.

Penelitian ini dilaksanakan di SMP
Muhammadiyah 12 GKB Gresik, Jawa
Timur, dengan sampel yang terdiri dari 30
peserta didik. Sampel ini mencakup
seluruh siswa kelas 7A dan 7B, masing-
masing berjumlah 15 siswa perempuan.
Metodologi yang digunakan adalah
kuantitatif survei dengan riset yang
menggunakan kuisioner sebagai
instrument pengumpulan data. Untuk
mengetahui seberapa pemahaman agama
islam siswa pada Kajian Muslimah
(KALIMAH).

Kajian Muslimah (KALIMAH)
adalah kajian yang kegiatan pengajaran
tentang agama atau permasalahan umum
yang berkaitan dengan akidah, syariah,
dan akhlak yang di isi oleh ustad dan
ustadzah SMP Muhammadiyah 12 GKB.
Pelaksanaan untuk kegiatan Kajian
Muslimah (KALIMAH) setiap hari jumat,
pelaksanaan KALIMAH untuk yang
perempuan adalah pada saat waktu sholat
jumat dan untuk vyang laki-laki
(KAMMIL) adalah sebelum sholat jumat.
Kegiatan ini wajib untuk seluruh siswa dan
siswi SMP Muhmmadiyah 12 GKB.

Kajian Muslimah atau kajian islam
adalah kajian secara sistematis dan terpadu
untuk mengetahui,memakai dan
menganalisis secara mendalam hal-hal
yang berkaitan dengan agama
islam,pokok-pokok ajaran islam,sejarah
islam maupun realitas pelaksanaanya
dalam kehidupan. Islam hakikatnya
membawa ajaran yang mengenai berbagai
aspek dari segi kehidupan manusia.sumber
ajaran yang mengambil berbagai aspek
yang bersumber dari Al-Quran dan Hadist.
Kedua sumber ini menjadi pedoman dan
pegangan bagi umat islam untuk menjalani
kehidupan (Ramadhani et al., 2021).

Tujuan adanya Kajian Muslimah
(KALIMAH) adalah untuk memberikan
pemahaman mendalam tentang ajaran
agama Islam, sehingga siswa dapat
mengamalkannya dengan benar, dan untuk
mewujudkan nilai-nilai islam dalam
pribadi siswa yang diperolen dari
pemahaman agama islam sehingga
tercapai hasil yang berkepribadian islam
yang berilmu dan bertakwa kepada Tuhan
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Yang Maha Esa, dan juga untuk
membentuk  akhlak  siswa  SMP
Muhamadiyah 12 GKB Gresik. Kajian
Islam juga bertujuan untuk memperkuat
keimanan  dan  keislaman  siswa,
membentuk  baik  karakter  siswa,
membentuk siswa menjadi manusia yang
bermoral dan berintegritas, membentuk
karakter siswa, agar tidak terpengaruh
dengan hal-hal negatif
disekitarnya,membantu siswa mencapai
kehidupan yang berbahagia didunia dan
akhirat, dan membantu siswa memahami
mana yang benar dan mana yang salah (B,
2017)

Materi yang disampaikan pada saat
(KALIMAH) Kajian Muslimah adalah
Bolehkah orang meninggal didoakan,
Kafir tanpa sadar, Sabarmu jalan surgamu,
Masa pubertas, Thoharoh (Mandi Besar)
dan kaifiyahnya, Mengenal darah haid dan
istihadzoh, 1 muharram vs 1 januari, Figih
idhul adha, Karena masjid beda dengan
mall, Syawal sebagai momen hijrah,
Istigomah menjadi insan kamil, Iman
kepada gada dan qadar, Virus merah
jambu dan bahayanya, The history of salat,
Keutamaan bulan muharram.

Hasil yang didapatkan pada penelitian
ini juga menunjukkan pentingnya peran
lingkungan belajar yang kondusif dalam
membangun pemahaman agama islam
siswa. Kajian Muslimah menyediakan
wadah yang efektif bagi siswa untuk
mengeksplorasi berbagai aspek ajaran
Islam yang tidak hanya membantu siswa
memahami konsep-konsep agama, akan
tetapi juga menanamkan nilai-nilai

keagamaan dalam kehidupannya sehari-
hari (Laura et al., 2024).

Selain itu, kajian ini membantu siswa
membangun rasa tanggung jawab dalam
menerapkan ajaran agama. Artikel ini
sejalan dengan hasil penelitian terdahulu
yang menunjukkan bahwa kajian agama
dapat meningkatkan pemahaman spiritual
siswa. Dalam konteks ini, kegiatan Kajian
Muslimah berfungsi sebagai sarana
penting dalam memperkuat pemahaman
siswa terhadap ajaran agama Islam.
Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan
aspek kognitif pemahaman agama,
melainkan juga berdampak pada perilaku
keagamaan siswa di luar sekolah.
Implementasi dari pemahaman agama
yang diperolen melalui kajian ini juga
terlinat dari perilaku sehari-hari siswa
yang lebih mencerminkan nilai-nilai
keagamaan yang kuat (Nafisah, 2022).

Oleh karena itu, dapat ditinjau secara
keseluruhan bahwa hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kegiatan Kajian
Muslimah merupakan pendekatan yang
efektif untuk meningkatkan pemahaman
agama Islam pada siswa. Keterlibatan aktif
siswa dalam kegiatan ini membawa
dampak positif yang tidak hanya terlihat
dari peningkatan nilai akademis saja,
tetapi juga dari peningkatan kualitas
spiritualitasnya (Prasetiya, 2021).
Kegiatan ini memberikan contoh nyata
bagaimana-pengajaran agama Islam yang
efektif dapat diterapkan di sekolah dan
menunjukkan potensi besar yang dimiliki
kajian semacam ini untuk diterapkan lebih
luas dalam pembelajaran agama Islam.
Hasil penelitian ini juga menunjukkan
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pentingnya memfasiliasi lebih banyak
kegiatan yang memudahkan siswa untuk

D. KESIMPULAN

Kesimpulan dari  penelitian ini
menunjukkan bahwa partisipasi dalam
kegiatan Kajian Muslimah (KALIMAH)
memiliki  pengaruh  yang signifikan
terhadap peningkatan pemahaman siswa
terhadap pendidikan agama Islam.
Berdasarkan hasil analisis, terlihat bahwa
siswa yang secara aktif terlibat dalam
kegiatan kajian agama menunjukkan
pemahaman yang lebih baik terhadap
ajaran Islam dibandingkan dengan siswa
yang kurang terlibat. Rata-rata skor
pemahaman mencapai 79,6 dengan
analisis korelasi menunjukkan hubungan
yang sangat kuat antara partisipasi dalam
kajian dan pemahaman agama Yyang
dibuktikan dengan koefisien sebesar
1,000. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin sering siswa mengikuti kegiatan
kajian agama, semakin baik pula
pemahaman siswa terhadap nilai-nilai
Islam. Selain itu, kegiatan kajian juga
berperan dalam membentuk karakter
religius siswa, seperti: kedisiplinan dalam
beribadah dan penguatan nilai moral.

Oleh Kkarena itu, disarankan agar
sekolah-sekolah khususnya yang berbasis
Islam, terus memfasilitasi kegiatan
keagamaan yang terstruktur  untuk
meningkatkan pemahaman agama siswa
serta membentuk kepribadian yang lebih
baik. Penelitian ini juga membuka peluang
untuk penelitian lebih lanjut yang dapat
mengeksplorasi ~ faktor  lain  yang

mempraktikkan pemahaman agama dalam
kehidupan sehari-hari.

mempengaruhi  pemahaman  agama,
seperti: lingkungan keluarga, peran guru,
atau peran guru, atau penggunaan media
pembelajaran berbasis teknologi.
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